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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini akan diarahkan pada satu hal pokok
yaitu bagaimana penyebaran tarekat Haddadiyah di kota
Palembang, khususnya melalui pembacaan Ratib al-
Haddad. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena
yang menarik terkait maraknya pembacaan Ratib al-
Haddad di sebagian besar wilayah kota Palembang, |
terutama yang memiliki komunitas masyarakat asli
Palembang. Dalam tarekat ini, pembacaan Ratib al-Haddad
memang menjadi ritual pokok bagi anggotanya. Sementara
sebagian mereka yang membaca zikir Ratib ini tidak
termasuk dalam tarekat. Hal inilah yang mengindikasikan
adanya persoalan besar terkait pembacaan Ratib al-

Haddad itu sendiri. Apakah maraknya pembacaan Ratib

al-Haddad ini menjadi bukti tersebarnya tarekat

Haddadiyah? Lalu, apakah mereka yang membacanya
mengenal dan mengetahui ajaran-ajaran tarekat al-Haddad
bahkan berpartisipasi sebagai anggota dalam tarekat
Haddadiyah? Apakah mereka yang membacanya juga
memiliki motivasi tertentu dalam pembacaan Ratib al-
Haddad ini, mengingat zikir tarekat hanya bisa dilakukan
oleh anggota tarekat? Faktor-faktor apa saja yang membuat

penyebaran pembacaan Ratib al-Haddad ini begitu
diminati masyarakat?

Membaca zikir memang menjadi ajaran penting setiap
tarekat. Seperti tarekat Haddaddiyah, dalam tarekat

1
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Naqsabandiyah,Qadiriyah,Qﬂdifi_"ah Wannagsabanqg;

“bahkan tarekat Sammaniyah yang lebih dulu berkemb; )
g , zikir adalah ‘ruh’ tarekat. Hal ini djj e]askng
sendiri dalam konsep umum tasawuf bahwa “orang yn?n
tidak pernah membaca wirid (zikir), maka ia sama dengay qir;g
(kera)". Ini juga mengindikasikan bahwa zikir dan bacaand
ng ada dalam tarekat harus selalu dijag, Ole};

di Palemban

bacaan va
setiap anggota tarekat.

Dalam tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah, misajp,,
penekanan terhadap zikir merupakan salah saty ajaran’
yang wajib dilakukan oleh anggotanya  sely;-
kesempurnaan suluk, adab para murid dan muragabg) 1
Dalam tarekat ini, zikir diartikan sebagai aktifitas lid,),
(Tisan) maupun hati (batin) untuk menyebut dan mengingy;
asma” Allah baik berupa jumlah (kalimat) maupun isi z’nf
(nama Allah). Penyebutan zikir tersebut telah dibai‘atkay
atau di-talginkan oleh seorang mursyid yang muttasil g
fayd (bersambung sanad dan berkahnya).2 i

‘ Terdapat dua jenis zikir yang ada dalam tarekat
Q?duiyah Nagsabandiyah yaitu zikir naff itshit dan ziI:il
::::\ zalt). Zil}({irl nafi isbit adalah zikir kepada Allah dengar:

yebut 2 imat tahlil “Id ildha illi Allah”. Zikir inj
:Zfa;:m inti ajaran Tarekat Qadiriyah yang diil;k::
_— a} ; H(l:;rsu;ara); sedangkan zikir isin; zdt adalah zikir
oo s k]engan menyebut ”Allah-Allah-Allah”
dengan zikr ot i (dalam hat). Zikir ini juga disebut

atfif dan merupakan cirj kh :
as dalam tarekat
! Kharisuddin Aqib, Al-Hiky,

fv"nq.-ﬂbmldfynh (Dunia limy Suraba i Memalani Teos
8 v S

? Kharisuddin Ag; e
uddin Aqib, Al-Hikimair pm o 60
2 emalami Teosofi, h. 80

ofi Tarekat Qadiriyal wa

rini dibai’atkan sekaligus oleh

Nagsabandiyah. Kedua ziki
seorang mursyid pada bai'at ¥ |
itu dalam tarekat Sammanivah, ZziKir
tingkat nafs al-

ang pertama.‘

Sementara
diajarkan dalam tu
ammidrah dibaca zikir la ildha
dibaca zikir Allah-Allal; ting
i-Hu; tingkat nafs al-muthm
I dibaca zikir Qavyum-
dibaca zikir Qa/var-

juh macam; untuk .
illa Allah; tingkat nafs al-

e Tl
< s mulhamiah
lawwdmah kat na'.t_ r' ;
dibaca zikir Hi ainnah dibaca
zikir Haq-Hag; tingkat nafs al-radiya
Qayyum; dan tingkat nafs al-kamilah
Qalthar #

Sebelum melakuka

menekankan perlunya seorang

suluk) untuk membersihkan dirinva dari
gala ingatan selain

n zikir, tarekat Sammaniyah
salit (vang melakukan
segala maksiat

dan mengosongkan hatinya dari se
Allah.5 Ketika berzikir, salik juga harus mengkuti beberapa
hal seperti duduk di atas
pakaian yang baik, ikhlas,
dalam hatinya serta menafikan segala hal selain Allah.s Al-
Ghazali juga bahwa untuk

tempat vang suci, memakai
menghadirkan makna zikir

pernah  mengatakan

3 Kharisuddin Aqib, Al-Hikmal Memahani Teesoff h. 80

1 Quzwain, Mengenal Allal, h. 121,

s Quzwain, Mengenal Allah, h. 122,

¢ Di sini disebutkan dua belas perkara ya
Falimbani, yaitu 1) duduk atas tempat yang suci seperti dalam sembahyang
jika ia mubtadi (pemula) atau bersila jika ia muntali (tingkat akhir); 2)
mengantarkan kedua tangannya atas dua pahanya; 3) membubuhkan bau-
bauan; 4) memakai pakaian yang baik dan halal lagi harumy; 3) memilih
tempat yang kelam; 6) memejamkan kedua matanya; 7) menverupakan rupa
syaikhnya antara kedua matanya; 8) benar dalam zikir itu; 9) ikhlas karena
Allah; 10) memilih lafal zikir dengan la dlaha illa Allalh dan menyebut dengan
suara kuat dengan rasa takzim; 11) menghadirhan makna zikir itu dalam
hati; dan 12) menafikan tiap-tiap vang maujud selain Allah dalam hatinya.

Lihat, Chatib Quzwain, Mengenal Allah, h. 122-123.

ng disampaikan oleh al-

e e t——
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mendapatkan ma’rifat, seorang silik harus mengosollg
dirinya dari segala soal keduniaan lalu berkhalwat g; s;m
tempat (zawiyah) dan terus menerus mengucapkan ”Au;:u
Allah” dengan kehadiran hati mengingat Allah seh;y, ’
kalimat itu terus diucapkan oleh lidahnya tan \
digerakkan7 Sementara itu dalam tarekat Qadiriyﬂ:
Nagsabandiyah, pelaksanaan suluk  akan menja‘d-
sempurna jika berada dalam tiga dimensi keislaman yait]
Islam, iman dan ihsan, atau yang lebih dikenal dengau
syariat, tarekat dan hakikat. Singkatnya, tarekat Q"‘diriya;
Nagsabandiyah menekankan bahwa tarekat diamalk,
justru untuk menguatkan syari‘at.® "
| Dalam tarekat Sammaniyah, seperti dijelaskan 4
Falimbani, seorang salik yang sedang melakukan kimlzu(;;
harus tetap ingat kepada Allah dalam muragabalnya, I,
harus membulatkan niatnya karena Allah (li-llah) atay
dengan pertolongan Allah (bi-llah) serta ingin ma'rifat
kepada Allah (fi-llali), bukan karena ingin mencapa
maksud lain. Ia juga harus selalu berziki o
yang diajarkan oleh guru pembimbi Y me'nurm i
harus melalukan ratib (Irljembz:m H‘Eg?ya'g i
ca zikir atau wirid yang

dilakukan secara t
ara teratur sele ' .
jum’at).10 pas shalat ‘Isya’ pada malam

: %‘:Z“:’ain, Mengenal Allah, h. 126,
\ Qunznsu'ddm Aqib, Al-Hikmalh Memahami T
- wain, Mengenal Allah, h. 130 eosoft, h. 63.
uzwain, Mengenal Allaj Ch
surat-surat pend 1, h. 131, Ratib o
pendek dan potO“SM-Polongan a\iats-:l[ljgr;;nbe:il b(;berspa
Samman  sangat -gerakan tertent, X seflascioa=Cos
selanjutnya gegraka,fo Plﬂt'r' di Indonesia seke:l]} Sl Soncky M)
Quzwain, Mengerat /{;}n}gdllakukan sudah mulaj m[:;lm. dalam masa-masa
menulis sebuah buky ;;nh ::2. Tentang Pembacaannv)"r:ngangs- s
g berj ib ini, Sayyid Usman

udul i
4 ul Tanbilt al-Ghusnian Dalan Perkara Ratib

iy

Dari praktek-praktek tersebut,  kita ~ dapat

menyimpulkan bahwa tujuan utama dalam tarekat adalah
makrifat kepada Allah SWT. Tetapi untuk mencapai
makrifat, praktek amaliah juga dilakukan dalam rangka
tazkiyat al-nafs, yaitu penyucian jiwa dari segala penyakit
hati untuk dekat kepada Allah. Untuk mencapai tazkiyat al-
nafs, perlu dilakukan beberapa amalan seperti 1) zikir yaitu
mengingat dan menyebut nama Allah baik secara lisan
(jahr) ataupun batin (khafi); 2) “atagal: (penebusan) yaitu
dengan melakukan seperangkat amalan tertentu yang
dilaksanakan dengan serius (mujahadal) seperti membaca
surat al-TIkhlas 100 ribu kali dalam rangka penebusan nafsu
amarah; 3) mengamalkan syariat; (4) melaksanakan
amalan-amalan sunnah seperti membaca al-Quran dengan
merenungkan maknanya, melaksanakan shalat malam,
berzikir di malam hari, berpuasa sunnah dan bergaul
dengan orang saleh; dan 5) berperilaku zuhud dan wara’.
Selain itu, praktek juga dilakukan dalam rangka taqarrub
atau mendekatkan diri kepada Allah yang dapat dilakukan
dalam beberapa macam; 1) tawassul atau berwasilah
kepada Syaikh yang memiliki silsilah tarekat dan ber-
tmwajjull  (dalam istilah lain adalah rabithal)  yaitu
menghadirkan ~wajah  guru (mursyid) ketika akan
mengerjakan zikr; 2) murdgabalt (kontemplasi) yaitu duduk
bertafakkur dengan menyadari bahwa Allah mengawasi
dan memperhatikan; serta 3) khalwat atau ‘uzlah yaitu
mengasingkan diri dari hiruk pikuk urusan duniawi yang

Samman. Di dalamnya terungkap kritik Sayvid Usman terhadap orang yang

salah dalam membaca ratib tersebut.
5
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pentbacaat Ratib al-Hadgg Wa
wgt ‘e ”
Penelitian ini sangat peng,

Jilakukan mengingat Ratib al-Haddad saat ini gap
digemari di kalangan masyarakat muslim kota Palempg,

Bahkan pembacaan ratib ini lebih disukai dari padg'
pembacaan Ratib Samman; ZiKir ratib tarekat Sammani)za}:
arkan oleh Syekh Abdus Samad al-Falimbgp;.
_Palembang. Karena itulah penelj ﬁanl
1 suatu bukti betapa zikir Mamp,
dakwah Islam kepa ds

Palembang, khnsusti melalut
Jdilakukan di kota Palembang-

yang diseb
tokoh ulama Hadrami
ini akan menghasilka
menjadi faktor penting dalam

masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini akap
difokuskan pada pertanyaan :

1. Bagaimana sejarah  perkembangan tarekat

Haddadiyah di kota Palembang ?

3. Faktor-faktor a i
pa saja yang mempen i
aruhi
penyebaran tarekat Haddadiyah khususn;a n?elalui

pembacaan Ratib al-Haddad?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian inj bertujuan untuk -

1. Mengetahui sejarah

Haddadiyah di kota Palem tarekat

bang,

envebaran tarekat Haddadiyah melalu

2. Mengetahui p
leh masyarakat kota

Ratib al-Haddad dilakukan ©
Palembang.

aja  yang
addadiyah

wmn

faktor-faktor apa

penyebaran tarekat
bacaan Ratib al-Haddad.

3. Mengetahui
mempengaruhi
Kkhususnya melalui perm

ae

D. Kajian Pustaka

Kajian ilmiah tentang tarekat biasan
melihat sejarah perkembangan tarekat di
daerah, pemikiran tokoh tarekat atau pengaruh ajaran
tarekat terhadap kesehatan jiw juga kajian

tentang tarekat seperti di atas,
pada tarekat Nagsabandiyah yang memang terkenal di
Indonesia. Kajian tentang tarekat Haddadivah, apalagi

penyebarannya melalui Ratib al-Haddad sangat mungkin

jarang sekali dilakukan.

va dilakukan
suatu

a. Biasanyva
Jebih banyak diarahkan

yang berjudul  “ Tarekat

Dalam penelitiannya
I Unsur Neo-

Alqwiyah di Kalimantan Selatan; Sebuah Telaa
Sufisme dalam Tarekat”, Abdul Hakim dosen IAIN Antasari,

Banjarmasin mengatakan pahwa ajaran tarekat Alawiyah
yang sangat mementingkan latihan rohani (rivadhah al-
qulab) dan amalan-amalan guna mendekatkan diri kepada
Allah sebagaimana yang diajarkan oleh Guru Bachieit
sangat menekankan pada aspek moral dan aktivitas sosial
tersebut merupakan unsur terpenting dalam neo-sufisme.

Kajian-kajian ilmiah dalam bentuk jurnal penelitian
dilakukan. Hal ini dimungkinkan

juga kurang banyak
9
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Bab II

LANDASAN HISTORIS TENTANG
SEJARAH ISLAM DAN PERKEMBANGAN TAREKAT
DINUSANTARA

Para ahli sejarah Islam di Indonesia sepakat bahwa
Islam diterima dalam lingkungan masyarakat Indonesia
karena sifatnya yang dinamis. Usaha-usaha vyang
dilakukan Wali Songo dalam penyebaran Islam di Jawa
yang sukses pada abad 16, menghasilkan penerimaan
Islam yang tidak bertentangan dengan budaya dan tradisi
setempat. Sambutan hangat penerimaan Islam juga
diungkapkan karena gagasan-gagasan mistik yang dibawa
oleh para wali mempunyai sandaran budaya yang sudah
kental dalam masyarakat. Sekalipun demikian, penekanan
terhadap Islam yang murni (ortokodoks) juga menjadi
bagian penting dari proses Islamisasi tersebut.

Harmonisasi antara sufisme dan syari'ah pada
akhirnya berhasil menyatukan jaringan dan menyebar ke
berbagai daerah di Indonesia sampai pada abad 18 melalui
tarekat, wadah gerakan sufisme secara komunal. Seperti
yang diperkenalkan oleh Yusuf Makassari melalui tarekat
Khalwatiyah,!® harmonisasi antara sufisme dan syari’ah

1% Al-Makassari menghasilkan 29 buah karangan yang secara umum
menekankan bahwa jalan sufistik hanya bisa dllompuh dengan total
komitmen, baik secara lahir atau batin melalui jaran hukum Islam. Dia
berpendapat bahwa komitmen seseorang terhadap syariat bahkan lebih baik
daripada melakukan sufisme telapi mengabaikan hukum Islam. Dia bahkan
lebih jauh mengklasifikasikan zindiq dan mullid sebagai orang-orang vang
mempercayai bahwa mereka akan mampu mendekatkan diri kepada Tuhan

19
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i lilakuk:
ah jus G ukan olel,

iy
rmya mampu 1),

melaln e ini pae ] lel !
< luas oleh mag K|
ﬂbyar‘_‘ 7

s filost? inipun terus. |
il F us Meng,

s

. A
i P.ld.‘. abad 1 ulama, sepery

- qonva di fangal
emukan perantt .
Arsvad al-Banjart. ' b

) o 1, env‘lu‘n a ad

SL"JL pt’l'l ol 19’ ISlal

ara bertahaP mulai menanggalkan o n
sedikit Jemi sedikit bergerak menuﬂ'
Lemurnian ks).2 Gerakan ortodoksi ini dilakuka
dalam dua hal yaitu diterimanya tarekat dan penghapusan
terhadap pid'ah.® Pada perken;lbangan Selanjutnya
terutama pada akhir abad 19, disebabkan Pertemy,,
pudaya Barat yang lebih modern, Islap .

) memperlihatkan usahanya i

Yay
men ]g
dilakukan oleh
Di sisi Jain,
Indonesia Jugd e
tiknya dan

sinkre
(ortodo

dengan

Indonesia  juga unty

tanpa mempraktekkan ibadah-ibadah dan ritual seperti shalat dan pias
a,

Lihat, Azra, Islam Nusantard, h. 129.

22 Dya karya penting zl-fa[imbani. Hidéayat ai-Salikin dan Sair al-Sgjik;
menekankan prinsip-prinsip keimanan dalam Islam dan kewajiban-ke\va«.b""
dalam agama yang harus menjadi komitmen setiap pengikut sufisme. Ja pe Fon
bahwa rahmat Tuhan dapat diraih hanya melalui keimanan yang benar kercaya
ketauhidan Tuhan Yang Mutlak dan kepatuhan total terhadap prinsip- paqa
syari'at. Azra, Islam Nusantara, h. 130. P-prinsip

# Arsyad al-Banjari pernah memberikan fatwa syiri
; " yiril ke
':na:}ﬁ,ge;mm: Haji Abdul Hamid Abulung yang mengajarkan falljmzctf ts::jev.;l?nf

e i a
pada masyarakat di daerahnya. Dengan keputusan ini, Abulﬁng

akhirnya dihukum mati oleh i §
h 12, oleh Sultan Tahmidullah. Lihat : Azra, Islam Nusantara,

2 Husnul Agi M .
Pembaharuan* d;l;]lb i-umipm. Islam di Indonesia; Sinkretisme, Pemurni

1 Tauti At lslamika (Jakarta, No. 21, tahun IX '1985) . 19, dan

T Witha -‘”"HEUh-su: 'rs:]{:tr'uh dan Masyarakat. b, 5. Pada perten )111 . 19.b d

Nagsabandiyah dan Qfm‘!’iuriya}lupcrllihaman dengan makin diterimang;ﬂmtn :::knt

masyarakat Islam, D sebagai wadah bagi a tarexa

ua tarekat inj juga munelmnkagn :e";::;egl; yl:cﬁgrzgam:;a:

a pengamala

Islam secara 1o
tal dan
ket dan menghind
erangan masalah inj akan dihlcnr;::rl:-.gcpn;:;:?nk;'\ermikiran spekulatif. Untuk
< a .

20
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iri . oo dengan tuniute

menyesuaikan diri (modernisast) deng

yang sedang perkembang.
bangan tarexat

Svlmnj.m); abad 19, purl’.(,n.t‘an,‘_: > et
i jukk eningkatan  ¥ans cignifikan
[ndonesia  menunjue an P g : e
N 1y n Qaairnyé”
Munculnya tarckat ‘\.aqnabandl_\ah dan % ya?
cJam Nusaniare
memberi tekanan dalam pcrkembangan [slam gl
uyran syarnai Jslam

n prinsip dan tata at
Bahkan, banyak tarekat-tarekat

diterima masyarakat dan me
m di Indonesia sampai saat ini;

yang berlandaska -
(syari‘al oriented). a
dengan mudah
spiritualitas baru Isla

termasuk juga di Palembang.

satu faktor vang

asuk ke Indoensia

Dalam historisnya, salah

memudahkan tarekat-tarekat tersebut m
adalah Kkarena kemudahan sistem komunikasi
ara haji vang Kembali dari ibadah di
arkan pelaiamn-pelaiaran tarekat
Karena itu kita bisa
masuk Xe

Jalam
an!‘.‘!‘:‘&

kegiatan transisinya. P’
Makkah, lalu menyeb
ambil dari para svekh.
tarekat-tarekat  vang
populer di Makkah atau

yang mereka
mengatakan bahwa
Nusantara adalah tarekat yang
Madinah. Termasuk tarekat Haddadivah.

A. Sejarah Singkat Islam di Palembang

at Thomas Arnold, Islam pertama
Kali masuk ke Sumatera Selatan dibawa oleh Raden
Rahmat atau Sunan Ampel kira-kira tahun 1440 M. Tetapi
menurut Taufik Abdullah, lslam masuk ke Sumatera
Selatan adalah lebih dahulu dari Minangkabau, pedalaman
Jawa, atau bahkan Sulawesi Selatan. la juga menduga

bahwa sejak akhir abad ke-15, Palembang telah menjadi
21
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untuk menvel
menjadi nlat
N\usantara sojah M
seperht al-Raniri, W

merupahan buktt ¢ .
Jra, termasuk juga tarekat.

v, Pujuatt ddaikwaly L0 Yy,
arkan apama. 2 ‘Wah iy Uy
t

\

. 9
Y \L‘“ k(‘\llllt‘”}i(]n I)d I'a /\]‘ 'j
8

sty yﬂ,.
i.

e vang awal. Tercatay,

Yiy X

1

- goneo, al-Falimbanj nm““*l h

ali songo, al-Falimbani dan lag ]q"‘x
tln !

anhgp g ) l.‘il]
\a"!{q

lari pcnycbamn Islam y

massif di Nusant
Tarekat Haddadivah karena itu berkemban )
Palembang. bahkan hampir ke seluruh pelogok dae S
\usantara bersamaan dengan meningkatnya Peray, 13 i
Alawivin, termasuk dalam bidang sosial dan politiy Ay,
para Alawivin ini, tarekat Haddadiyah diam alkan S a
luas oleh masyarakat karena sifatnya yan ©
diterima; thus, peran sosial dan politik mereka ke
menjadi semakin lengkap di tengah masyarakat

ml,'[d ah
mudia_n
kar ena

faktor agama dan geneologi mereka yang dianggap seh
agaj

keturunan Nabi.

Tarekat Haddadiyah memiliki prinsip yan
dalam tasawuf. Tarekat ini tidak mengikuti me
ekstrim seperti yang dikembangkan oleh
falsafi; tetapi juga tidak mengabaikan ajaran-ajaran muyp;
dar‘i Al-Quran, Sunnah Nabi dan amalan para sahabat s ri“
tabiin. Tarekat yang melarang melarang murid n

membaca buku-buky tasawyf yang memuat uc
membingungkan seperti
sejenisnya  inj,

g mOderat
tOde yang
apra sufi aliray

-muridnya
apan yang
o faham  wihdatyl wujud dan
pendakwah Alav\,jlte'nma di Nusantara berkat peran
akhlak dalam b yin yang sangat menjunjung tinggi

m bergaul dan berdakwah kepada masyarakat.
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Perken :

S ll)l L are 1 ] ,

Bl ?- npan tarekat ini tidak lepas dari peranan
ab, A angy bi
abaib yang  berdakwah  sambil

masyarakat untuk berzikir 1 i

o < berzikir. Pola dakwah seperti ini tanpa
sadari membuat  Ratib  Haddad

masyarakat secara lebih luas, Bukan hanva
. anya j

para _
mengajak

telah

¢ tersebar ke
ara alawivin
ang.  me tan: i . p
yang membacanya, tetapi Juga melibatkan masyarakat
Islam pribumi.

C. Konsepsi Zikir Dalam Tarekat

Masalah zikir dalam tarekat memang menjadi ajaran
pokok dan sumber utama. Setiap tarekat mengajak
pengikutnya untuk berzikir baik secara bersama-sama atau
sendiri. Zikir juga bisa dilakukan pada siang atau malam
hari. Pendek kata, zikir bagi suatu tarekat adalah faktor
penting hubungan manusia dengan Tuhan.

Sebagai tarekat yang mengambil jalur dalam tasawuf
sunni sebagaimana vang dikembangkan oleh al-Ghazali,
hampir semua tarekat nu'tabarali memiliki zikir dan wirid
yang dijadikan sebagai ajaran pokoknya. Dalam tarekat
Qadiriyah Nagsabandivah, misalnva, penekanan terhadap
zikir merupakan salah satu ajaran vang wajib dilakukan
oleh anggotanva selain kesempurnaan suluk, adab para
murid dan muragabal® Dalam tarekat ini, zikir diartikan
sebagai aktifitas lidah (/isan) maupun hati (batin) untuk

» Jamak dari habib, yvang berarti orang yang dicintai. Sebutan habib
diberikan kepada para alawivin vang berasal dari keturunan Nabi. Tetapi
tidak semua alawivin disebut habib. Hanya mereka yang dianggap soleh dan
berakhlak baik lavak disebut habib.

 Kharisuddin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah

wa Nugsabandiyah (Dunia Hima, Surabaya, 1998) h. 60.
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Jkkan  bahwa ratib g,
ne dikhususnya kepad, ﬂd‘qu
Lok inklusif dari ratip , an

wuf al-Haddad yang mo(f;r%

a, ia melihat bahwa e

fal 1M

4 bacaan #
, wrtcnlu-

tasa

pukan
atau kelomp?

erupakan ajaran

e r

int m . 4
,mikiranny , Praj -
Bahkan dalam pe ini hanya dllakukan kto.

’ Selama !
praktek tarekat t’m;ipﬂ juga dilakukan oleh magy, o
Kelompok tertentt ‘ .

awam. la menyebutnya dengan tare:;at umum; ]aWan d;ﬂ
tarekat khusus. Jika dihubungkaf‘. e?gan. praktek a'&ral
tarekat pada masa itu yang ekslusif, bisa dikatakan bahwn
ratib Haddad sengaja dibuat untuk bacaan Orang awamy, iy
siapa saja yang ingin peramal.

Karena itulah, ziKir pacaan dalam ratib Haddag i
dibaca dalam jumlah yang sangat banyak. Darj uTUtak
bacaannya, setidaknya ia dibaca tiga kali; walaupyp adn
juga yang dibaca empat atau tujuh kali. Ini menunjukka:
bahwa bacaan zikir ratib Haddad memang liday
mensyaratkan hal-hal yang berat bagi orang awam,

D. Ratib, Wirid dan Hizb

Baik ratib, wirid atau hizb, sekalipun ketigany,
memiliki arti yang berbeda, tetapi substansinya adal:h

bacaan zikir yang sering dipraktekkan oleh umat Isla
Tetapi memang ada perbedaan antara ketiganya. "

N Ratib, dimaksudkan sebagai suatu bentuk amal
zikir yang telah disusun oleh seorang guru mursyid :taan
2::2 tir;kat. Susunan kalimat pada ratib tersebut diatuli
e ll(Jsus oleh seorang syekh untuk dibaca pada
aktu tertentu. Zikir ratib boleh dibaca oleh SI.Jiapa
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. Jat; dan
saja bahkan oleh mereka yang bukan anggota taresd

dibaca secara berulang.

Sedangkan hizb  (yang secara bahasd berartl
kelompok atau golongan) juga dapat masuk dalam
kategori zikir tetapi bacaannya perasal dari kumpulan
ayat-ayat al-Quran, asma Allah dan doa-doa. Hizb juga
boleh dibaca secara berulang pada waktu-waktu tertentu.
Bacaan hizb dimaksudkan selain untuk membesarkan
nama Allah dan Nabi Muhammad, juga untuk meminta
pertolongan—Nya. Karena itu, hizb tidak boleh dibaca
secara sembarangan tanpa ada pengawasan dari guru atau
mursyid. Salah satu contoh hizb adalah hizb al-Bahr atau
hizb al-Nahr yang disusun oleh Syekh Abu al-Hasan al-
Syadzili pencetus tarekat Syadziliyah. Baik ratib atau hizb
keduanya disusun oleh seorang sufi atau svekh tarekat.
Dan karena itu yang membaca kedua zikir ini biasanya
adalah anggota tarekat.

Tetapi ada istilah lain yang disebut dengan wirid dan
sering dikaitkan dengan zikir. Istilah wirid dimaksudkan
sebagai doa yang dibaca sesuai dengan waktu dan jumlah
yang ditentukan oleh seorang syekh atau mursyid. Dari
arti ini, wirid sering disamakan dengan zikir; tetapi yang

membedakan adalah bahwa pembacaan wirid ditekankan
pada kontinuitasnya. Karena itulah wirid sering dibaca
secara periodik dan dijadikan sebagai kebiasan baik bagi
yang membacanya.

Baik ratib, hizb atau wirid boleh dibaca oleh siapa saja.
Sebab di dalamnya adalah ayat-ayat al-Quran , doa dan
Tetapi ~ yang dalam

sholawat. membedakan
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pcng,.mt.m\_\' ‘
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puku al-Nas ih al-Diniyal, mﬂh; U

y

) tentany :
R i mengatakan bahyy
n Ma'lut meRsas TIVa Ry

.

' i

“Il . Y "‘7"”lh 1‘\ _(
Haddad sudah tersebat sampai. ke Az l_‘l’, Al
addad ¢ ,cuk Indonesia. Hal ini dlkarenakQ

tara, Asia dan term Hatin
e hkan siapd sqja yang

J-Haddad sendirt membole
L Tidak ada persvarat
a aspek ibadah dalam tarel

at

Iy
an Khusus yapo
membacany A

tetapkan Karena menurutny e
pukan miliki kalangan Khusus saja; melainkan juga bo]ﬁh
dilakukan oleh orang

tarekat menjadi dua ba :
awam. Pada tarekat awam-lah, bacaan ratib Haddad bole}

dibaca tanpa perlu ijazah atau bai'at. Hitungan jumlay
bacaan vang ada pada ratib Haddad juga tidak terly),
banvak dan rumit seperti yang ada dalam amaliah tareka
lain.

awam. Al-Haddad lalu Memby,,
. L g
gian; tarekat khusus dan tareky

E. Ratib Haddad; Teks dan Deskripsi Makna

Sub bab berikut akan mencoba melihat ratib Haddag
sebagai sebuah teks dan melihat bagaimana deskripsi
makna yang dikandung dalam setiap katanya. Bagian inj
bern'Jjuan untuk melihat bagaimana ratib Haddad dapat
menjadi bacaan wirid yang tetap dari para pembacanya
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‘

katanya dengan maksud pembacaannyd.

Teks Arab Ratib Haddad |

Ratib Haddad terdiri dari empat bacaan utama, yaitu
1) bagian pembukaan (al-Fatihah, aval Kursi d.m—nkhir
sural al-Bagarah); 2) doa dan zikir (vang dibaca 3, 4/ dmf
50 kali); 3) pembacaan rangkaian al-fatihah untuk ruh Nabi
Muhammad, Sahabat, Tabiin, Svekh Faqih al-Mugaddam,
Habib Al-Haddad dan kaum muslimin; dan 4) doa
penutup. Untuk lebih jelasnva, berikut  bacaan Ratib
Haddad sesuai dengan bagian di atas:

Bagian 1:
s BY'sa g Lty il s B 3 ms Aaasl g
st - sl el o
Sl el L s Bl a1 ) s
sl et 'y s S 9 o' lle il
5 e il (0 Bl S L
il ol Wy e pnnall
Lo &0 2 s A S Y 2T (a1 0 3] g
G e 3 (s 13 e Y G Ly el B
ool (st Wy pidls Loy sl o Lo plag 40
g i As il A8 s ol L ) aale (e
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[ doas Yang dibaca qetelah al. F . J
Terakhir adalah Ao b hah
o 2ear Allah membukakan segala g
one fjuan < ) ‘
m: :nn :mnndxkan hadirin sebagal orang y ang > |
kebaixa B

baik, pergaul dengan orang baik. Juga dldoak
berbuat ¥ +a hadirin, keluarga dan sahaby o

va Pa
ear Allah menjagd P
i ah dan ujian. Doanya adalah :

L1 e S 4 Alsi B J*]L*:‘UJ 5y
B ;,L;«-»JJ‘L‘—”J‘J"‘“N e Gl
g 0 A B B O
);JIJL‘JAU:AJJ)‘PJ&’M"MUB‘A
lilan |j‘)_\3|yy L,.Awyl.:u‘lu«'.
hyjbﬁwub!juubwj thJLM
bPJﬂLu;PJSJJ\A“‘JPJSuJJ‘—UMJ
el

Sebagai penutup zikir ratib, maka dibaca doa

cenla macam fitn

terakhir yaitu :
LAt 8y Sy AR Al AlS O L

4

Dalam doa teakhir inilah, para pembaca diharapkan
dapat berdoa agar diberikan ridha Allah dan surganya;
serta dihindari dari kemaraham dan siksa nerakanya.
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AKIRRATIB HADD AP py PALEMBANG;

PEMBA
CAAN DAN DAKWAH PExyE AR AN

Pada bagian ip; akan dmraka
<
bagaimana pembacaan Ratip Hadda -
di masyarakat kota Palembang, Baman ini menjadi
mer AIJ 1 sang zat
penting sebab mehbatkan objek

ra \_t'J sus

penelitian  vang
berhubungan lang gsung dengan persoal :
persoalan. Pembahasan

bab ini juga bertyj

dl g Juan untuk memahami secara langsung
ritual dan prosesi pembacaan ratib Haddad di berbagai
tempat di kota Palembang. Indikasi vang terlihat adalah
informasi akan adanya persamaan dan perbedaan dalam
pembacaan ratib tersebut. Selain jty, pemahaman ini juga
akan menjadi informasi tentang proses dan faktor
penyebaran ratib haddad itu sendii di Kalangan
masyarakat. )

Ratib Haddad, dalam penvebarannya di Palembang,
memang tidak dapat dipisahkan dari peranan seorang
ulama yang bernama Ali Umar Thoyyib (w. 2008) dengan
mendirikan majelis Awwabin. Lokasi majelis ini sendiri
berada di dalam kompleks Masjid Darul Muttaqin, Kuto
batu Palembang. Ulama yang berafiliasi dalam tarekat
Haddadivah dan mengambil jalur silsilah tarekat melalui
Syekh Abdullah bin Abdul Qadir Balfagih, Malang jawa
Timur ini, menyebarkan pembacaan ratib haddad ke
masyarakat di sekitar masjid Darul Muttaqin. Sejak tahun
1986, melalui majelis awwabin, pembacaan ratib selalu
dilakukan di masjid atau di rumahnya. Oleh karena itu,
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majelis awwabin jp; q
‘ ‘

N 0 . ﬂ]‘
an masiid ;hd di palembang menjad San]m
raub hadde ebaran tarekat Haddad 861[

1\ :
. D 10!‘ PL‘l L4 1y
ne sebagal pe lof }ah

Leberadd
peny charan
pentt
secara umuit

caan Ratib Haddad; Majelis Awwabin
Muttaqin
srinv adrasah  Awwaliyah

Sejak berdlrl“:\; U:\n[: Thoyyib sekitar);ahunblgssl
Jalu mengadakan pembacaan ram;
alam setelah shalat isya’ Pag,
ratib ini dilakukan hanya Iy
ka adalah murid-murid Syek

A. Pusat pemba
dan Masjid Dartl

Muttagin oleh Syekh
majelis awwabin s€
haddad pada tiap ™
awalnya, pembacaan

beberapa orang saja. Mere ' :
Ali Umar Thoyib yang berminat dalam pengajian mafy,

hari dengan mempelajari kitab IThya" Ulumuddin, Tetapi
lama kelamaan, pembacaan ratib haddad menjadi Jeh,
intens  dilakukan pada wakiu  menjelang - malay,
Khususnya kepada beberapa murid Syekh Ali yang ingjy
berzikir pada malam hari.

Pembacaan ratib pada kurun tahun 1990ap,
dilakukan di masjid Darul Muttagin tepatnya pada shaf
bagian bekalang. Hanya diikuti oleh beberapa muridnya
saja, Syekh Ali secara kontinyu mengadakan pembacaan
ratib untuk menarik perhatian jamaah masjid Darul
Muttagien. Sekalipun demikian, jamaah masjid yang ikut
membaca ratib masih sedikit.

Pembacaan ratib juga dilakukan di majelis
awwabien; rumah kecil yang ada di belakang masjid Darul
Muttagin yang dijadikan tempat Syekh Ali untuk belajar
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dan berzikir bersam, mu
Syckh Ali kemudiap secar
ratib dan memberikap
muridnya belajar kepadany

rid-muridny,

¥a. Dari tempat ini,

inte :
tens melakukan pembacaan

kesempatan kepada
a.

d

murid-

Intensit

majelis taklim baik g; lan
mengundang  Syekh Aj;
pelajaran  agama,
pembacaan ratib h

88ar atau mushola yang
' Umar untuk  memberikan
Juga  kemudian ikyt mengadakan

addad. Sehingga ratib haddad mulai
tersebar ke beberapa tempat di Kelurahan Kuto Batu dan
terus menyebar ke kelurahan-kelurahan lain.

I?OSiSi sentral yang dimiliki oleh majelis awwabien
sebagal tempat belajar dan berzikir, menarik perhatian
masyarakat untuk kemudian datang dan bersilaturahmi
dengan Syekh Ali. Karena itulah, majelis zikir kemudian
menjadi semacam pondok (ribath) bagi para murid yang
tertarik untuk belajar tasawuf dan tarekat. Dari majelis ini,
Syekh Ali juga memberikan tugas kepada murid-muridnya
untuk berdakwah dan menyebarkan ratib haddad. Karena
itu, apabila Syekh Ali berhalangan hadir di majelis
Awwabien, maka pembacaan ratib tetap dilaksanakan dan
dilimpahkan kepada murid-muridnya. Penugasan ini
membuat hubungan Syekh Ali dan murid-muridnya
bersambung lebih luas ke masyarakat. Sehingga banyak
masyarakat yang mengetahui ratib haddad melalui murid
Syekh Ali, datang ke majelis Awwabien dan belajar

langsung kepadanya.
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ang pernah dibina olel g

.+ haddad ¥
jan majells ratib hacl‘eh Ust. Abul Hasan. yekh
(0

Al kind ditert® ’a“m (. Abul Hasan yang menjj, d
Seiring deng‘i daerah kelurahan 9 HTI’ Mak, = a
mendiani rurfm.1 abien juga berp-mdah te a
stomatis M &, Abul Hasan sebagai pusat | _I:at_
Dipilihnya rtfmf; Jain untuk mengikat kembali pay, u‘fn
Awwabier tida ah ratib haddad. Sampaj g, Tig

i jama & o
Syekh All dalz;;e; masih ~ tetap berdiri  dap, te:’:.
ielis aww ’ s
maJIEh;utkan pembacaan ratib haddad.
melan
B. Buku Tuntunan Ratib Haddad

Sub bab ini secara global ingif.‘ me“dESkriPsikan
buku pedoman ratib haddad yang- dicetak oleh Majgl,
awwabien. Sebagaimana disebut diawal, buku Pedomg,
ratib haddad sudah sering dicetak dan digandakan_
Memang, pada awalnya, penggandaan buku ratih
dilakukan dengan cara foto-copy; sehingga kalimat-kaljpmyy
zikirnya ditulis tangan oleh seorang murid Syekh Alj; Ug
Ali Rum. Seiring penggunaan program Word Arabic, buk,
ratib haddad kemudian ditulis dengan tulisan komputer,

Buku pedoman ratib haddad yang akan diuraikan
berikut berjudul “Tuntunan Dzikir, Doa dan Ratib al-Haddad
al-Imam al-Quthub al-Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad".
Dalam sampul depan tertulis nama penyusunnya yaitu
Syekh Ali Umar Thoyyib. Juga tertulis informasi “Yang
dibaca setiap malam 14 Hijriyah di Masjid Darul Muttagin
P ﬂlﬁ”"bl?ﬂg"- Buku ini sendiri tidak menyebut nama
Penerbit dan sudah tercetak dua kali; cetakan kedua bulan
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memperbanyaknya

Nanang.

1. Mugaddimah

2. Keutamaan Berzikjr

3. Keutamaan/kemuliagn membaca ratib

4. Sholawat Wa Thobjbj Qalbi
2 Savviding Aln. .

5. Bli(; & )é};ljll:: al-Fagih al-Mugaddam Muhammad

Dzikir Taubat

Al-Fatihah pembuka Ratiby Haddad Pendek
Al-Fatihah pembuka Ratibul Haddag P
Surat Yasin

10. Ratibul Haddad al-Habib Abdullah bin Alwi al-
Haddad

11. Doa Setelah Membaca Susunan al-Fatihah

12. Wirid As-Syekh Abu Bakar bin Salim Ba’alawi

13. Asmaul Husna

14.Doa setelah membaca Asmaul Husna

15.Manaqib/Biografi ~al-Imam al-Quthub al-Habib
Abdullah bin Alwi al-Haddad Shohibul Ratib al-
Haddad

16.Wasiat / Anjuran As-Syekh Ali Umar Thoyyib
kepada Putra-Putri, Murid-Murid dan Muslimin

anjang

v ®e N o

pada Umumnya
17.Siksaan bagi yang meninggalkan (menyepelekan)
Shalat Fardhu.
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) sebab ikatan vang sudah terjalin

R menjadi sesuatu v )

Ubt- .‘\bUl ] ) ang bl

Q

Haddad sendirt

Ketiadaan
masvarakat awany

"EN ‘\“ d.‘ll‘l Sa
dengan Svekh : -
3 eLmn Karena jtulah, para pemb yang ez
dal cavd. tt '
mfmiliki ikatan itu akan selalu membaca ratib Ny
dengan arahan Syekh Ali.

Buku pedoman ratib ternyata menjadi Medj,
d yang cukup berhasil. Beberapa

«ebaran ratib hadda
penvebara alu dibeli oleh para Masyaraly,,

kali dicetak, buku ini sel
yang ingin membacanya.

C. Prosesi Pembacaan Ratib Haddad

Sub bab ini akan melihat bagaimana proses ritya|
yang dilakukan dalam membaca ratib haddad di kota
Palembang. Observasi dilakukan di pusat kegiatan
pembacaan ratib haddad yaitu masjid Darul Muttagien, di
daerah Pasar Kuto Palembang. Pemilihan tempat di sini
karena masjid Darul Muttagien adalah pusat penyebaran
ratib yang dilakukan oleh majelis Awwabin. Pembacaan
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©6 Setelah shalay gy
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pemimpin pembacaan Ratib, Ustadz Abyl
cering berjamaah sh 1 4! Hasan Syadaij
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alat Isya dAn
proses pembacaan,

sung memimpin

Proses pembacaan ratjp, haddad s
dalam tiga tahap; yaity Pembacaan kit.
pembacaan surat Yasin dan diteryska, d
ratib. Dengan kata lain, ratip tidak dj
malam tetapi dibaca setelah selesaj ma
Singkat.

endiri dilakukan
ab maulud Nabi,
€Nngan pembacaan
baca pada jam 8
ulud dan ceramah

Proses pembacaan maulud nabi sebelum ratib
memang dimaksudkan untuk mengumpulkan terlebih
dulu jamaah ratib yang belum datang. Tujuannya adalah
agar mereka dapat mengikuti pembacaan ratib dari awal
hingga selesai. Karena pembacaan maulud nabi diiringi
dengan tabuhan dan nyanyian qasidah, maka prosesi
sebelum ratib haddad ini tetap menarik perhatian jamaah.
Karena itu, kita dapat melihat banyaknya anak-anak usia
sekolah (SD/SMP) yang duduk di masjid sambil
menikmati tabuhan-tabuhan musik hadrah. Kita tidak akan
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. Rumah
N0 Program dari Rumah ke Rum
wWdad juga dilakukan melaly,
Setidaknya  ada

Pembacaan ratib h
program  dart rumah ke rumal. nKIYR dug
}\‘1.;k\m‘1.m Kegiatan; 1) program vang dipimpin \.\lph Ust
Muslimin dan \hl.xkukan setiap malam Jumat di seKitay
mumahnva di bilangan Sei-Jeruju, Kuto batu;  dap 2
.‘T\‘;.:mtﬁ vang dipimpin oleh Ust. Abul hasan untyk
Kalangan l-crtontu. Qalah satu contoh adalah rumah Seo"ahg
““:lzlt;ld DPRD Kota Palembang H. Husni.

E. Ratib Haddad dan Metode Penyebaran Tareky

Haddadivah

Sub  bab ini akan  dikhususkan = unty
mendeskripsikan  bagaimana pola penyebaran ratjy
haddad dan kemudian dihubungkan dengan penyebarayn
tarekat haddadivah di Palembang. seperti sudah disebut g;
awal pembahasan, tarekat Haddadiyah berkembang
Palembang seiring dengan meningkatnya kedatangan
masyarakat Arab dari Hadramaut ke Indonesia, termasuk
Palembang. Beberapa orang ulama, seperti Syekh Abd
Shamad al-Falimbani, Syekh Abdulla bin Husein Syahab
dan lain-lain, telah singgah dan bermukim di Palembang,
Untuk beberapa tempat, sudah ada perkampungan Arab,
seperti kampung Al-Munawwar dan kampung Assegaf
yang didiami oleh sekelompok masyarakat Arab dari
Hadramaut. Kedatangan mereka ke Palembang juga

membawa tradisi keagamaan yang cukup berpengaruh;
salah satunya adalah tarekat Haddadiyah.

80
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3
Ada bel‘e‘r.apa alasan vang memungiinkan tarelas
tidak terlalu eksklusif; pertama, tarelar ini pada mu)
dan disebarkan di lingkungan Keluarga M savd (sadh). Bamg pada
porkm:.ﬁmngan selanjutnya, t.u‘vkat ini dizjarkan kepada masyarakat
luas. Kedua, aturan tarekat vang tidak terlaly ketat

k. Ketika disebarkan ke luar
lingkungan sadah, praktik tarekat Alwivvah bdak seketat pengajaran

tarekat-tarekat lain. Hampir tidak dikenal praktik baat talgin zikir, khalwat,
riyadhah, dan lainnya seperti dalam umumnva tarekat-tarekat, Kaum
Muslim secara umum dapat mengamalkan dow. hizib, aurad, dan semua
amalan  yang dirumuskan para pendid tarekat Alawivyah setetnh_
diijazahkan tanpa perlu berbaiat. Ketiga, tarekat Alawiyyah merupakan fusi
(penggabungan) antara tarekat al-Ghazaliyyah dan al-Shadhiliyyah. Tarekat
al-Ghazaliyyah lebih menckankan olah fisik (rivadalt badmiyyal) SHEP‘?T::
puasa, qivam al-lail, khalwat, dan sejenisnya. Sedangkaf\_i-\:fhﬂ&“:r:}{‘u“h :
lebih menekankan olah batin (rivadiah bathiniyyeh) seperti ikhlas, menj

. iri innya. Tarekat Alawiyyah
riya’, refleksi diri (tafakkur) dan lainnya -

Alawivvah
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Karena itu, sehagai suatu traddisi, pembacaan zik,
aren. sebagal ,

an iy .
ratib h wdad di k.\ldl\\'-‘" ll\\lhv\'.ll-.‘\l\dt l.]lt‘l, (Hh / ’Il) h“l“‘ll
) sebagaimana  dalam lareky,

diangeap  sebagai zikir . .
B " clainkan sebapai Zikiy

Qadirivah atau N.lqs.ll\.\mli.\"“h; i

‘ena itu pula, |
vang sama dengan bacaan ziki Jain. Karen pula, kit

melihat bahwa di kalangan alawiyah saat ini, antusiagy,
untuk - mengamalkan  zikir tarckat (lorulnn.m dengay,
prosesi baiat dan kepatuhan kepada syekh) llda‘k terlayy,
dominan; sebagaimana di kalangan masy arakat lain.

Dengan demikian kita mcncmukf\ﬂ pokok persoalay,
vang cukup menarik; bahwa dibandingkan masyaraky,
Arab keturunan Hadramaut yang ada di kota Palemba“gf
antusiasme mengamalkan ratib haddad justru dilakukap,
oleh masyarakat non Arab. Hal ini diindikasikan dengay,
banyaknya peserta jamaah ratib dan maraknya gerakap
pembacaan ratib dalam kurun dua dasawarsa ke belakang
yang berasal dari masyarakat Palembang. Karena itu pulq,
penyebaran ratib haddad lebih dilakukan oleh masyarakat
Palembang yang memiliki hubungan dengan Syekh Al;,
baik melalui majelis Awwabien atau melalui jaringan para
muridnya sendiri.

menyeimbangkan dua aspek esensial dari kedua tarekat tersebut. Tarekat
Alawiyyah adalah tarekat ilmu dan amal yang seimbang. Keempat, para
tokoh tarekat Alawiyyah belum sepakat tentang keharusan baiat. Sebagian di
antaranya sengaja tidak mengharuskan baiat seperti Habib Abdullah al-
Haddad, sufi besar kaum Alawiyyin yang karya-karyanya banyak menjadi
rujukan kalangan pesantren. Generasi Alawiyyin mutakhir penulis sejarah
tarckat Alawiyyah, seperti Ibrahim Umar dan Alwi Shihab, lebih menyetujui
bahwa tarekat ini tidak mengajarkan baiat. Kalaupun ada, baiat merupakan

bentuk  keutamaan semata (afdhaliyyah) dan  untuk mendapatkan
kewenangan mengijazahkan kepada orang lain.
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Syekh Ali sendiri tidak pernah mengadakan  pengajian
rutin dan pembacaan ratib seperti tempat lain dikarenakan
jarak masjid dengan majelis awwabin yang cukup jauh.

Di dua masjid ini, pembacaan ratib haddad
dilakukan karena adanya permintaan dari masyarakat
setempat. Pemilihan ratib haddad sebagai bahan bacaan,
dilakukan karena dianggap sederhana dan tidak terlalu
panjang,.
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menyangeunp;
bulan sekali di rumah seseorang yans Yanggupi

pelaksanaannya. i
an pernah dilakukan d;

ang bernama H. Husnj,
ajelis awwabien dap

Dari program ini, pengamﬂt
rumah seorang tokoh masyarakat y
Jamaah yang datang berasal dari m oah H. Huses
masyarakat yang berada di sekitar rumalt H. Husnj,

Sekalipun acara pembacaan ratib haddad ini dilakukan d

rumah seseorang, namun pola ini keml;(dlan menfdi
berhasil dalam menyebarkan ratib haddad ke masyar.a at,
Karena itu kita dapat melihat adanya k_elanjutan
pembacaan ratib haddad yang dilakukan oleh si pemilik
rumabh itu sendiri pada waktu kemudian.

Pembacaan ratib haddad dari media rumah atay
secara individual oleh seseorang, menarik untuk .dilihat
karena mengandung dua hal yang berbeda; yaitu (1)
adanya ikatan dengan Syekh Ali Umar; dan (2) adanya
kebiasaan masyarakat yang sudah ada sejak lama. Pada
poin pertama, rumah menjadi pola penyebarkan ratib
haddad karena dilakukan atas dasar kepercayaan dan
ikatan antara si pembaca dan Syekh Ali. Sementara dalam
poin kedua, rumah juga menjadi pola penyebaran karena
tradisi membaca ratib haddad sudah sejak lama dilakukan
masyarakat Islam, khususnya keturunan Arab  di
Palembang. Dari dua kriteria ini, perbedaan terlihat pada
tehnik pembacaan yang meliputi susunan alfatihah dan
doa; juga pada waktu pelaksanaan yang dilakukan setelah
shalat maghrib atau isya. Dengan kata lain, pola
penyebaran ratib haddad yang menggunakan rumah dapat
dikatakan sebagai kelanjutan dari pola masjid atau majelis
zikir karena dilakukan dalam suasana yang lebih bebas.
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e
masyarakat non Arab. Hal ini diindikesikap dengan
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banyaknya pes-erta jamaah ratib dan maraknya gerakan
pembacaan ratib dalam kurun dua dasawarsa ke belakang
yang berasal dari masyarakat Palembang, Karena ity pula,
penyebaran ratib haddad lebih dilakukan oleh masyarakat
Palembang yang memiliki hubungan dengan Syekh Alj,
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